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Abstract

The advancement of technology and information has led to numerous changes, especially in the
healthcare sector. The hospital pharmacy is a unit within the hospital that manages a complex stock of medicines,
due to the daily inflow and outflow of medicine data. Managing data manually using stock cards or logbooks
would certainly make it difficult for pharmacy staff to monitor the circulation and availability of medicines
effectively. Therefore, a desktop-based information system is needed to automate the process of recording
transactions and managing medicine data. In this study, the researcher applied a qualitative research method
using data collection techniques such as observation, interviews, and literature review. The analysis and design
techniques used are object-oriented techniques with Unified Modelling Language (UML) modelling. This system
is designed using Visual Basic .NET, XAMPP, and MySQL, which are expected to help improve efficiency and
accuracy in medicine management in hospital pharmacies. The system is also expected to help pharmacies comply
with regulations related to medicine management, reduce errors, and enhance patient services.

Keywords: Information System, Pharmacy, Medicine, Transactions, Stock, Desktop

Abstrak

Adanya perkembangan teknologi dan informasi menyebabkan banyaknya perubahan terutama pada
sektor dunia kesehatan. Apotek rumah sakit merupakan unit pada rumah sakit yang melakukan pengelolaan stok
obat yang kompleks, karena keluar masuknya data obat yang terjadi setiap harinya. Pengelolaan data yang
dilakukan secara manual menggunakan kartu stok atau buku catatan tentunya akan menyulitkan petugas apotek
untuk memantau sirkulasi dan ketersediaan obat secara efektif. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem
informasi berbasis desktop yang mampu mengotomatisasi proses pencatatan transaksi dan pengelolaan data obat.
Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara dan studi literatur. Teknik analisis dan perancangan yang digunakan adalah
teknik berorientasi objek dengan pemodelan Unfied Modelling Language (UML). Perancangan system ini
menggunakan editor Visual Basic. Net, XAMPP, dan Mysql, yang diharapkan dapat membantu meningkatkan
efesiensi dan akurasi dalam manajemen obat di apotek rumah sakit. Sistem ini juga diharapkan dapat membantu
apotek dalam mematuhi regulasi terkait pengelolaan obat, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan pelayanan
kepada pasien.

Kata kunci: Sistem Informasi, Apotek, Obat, Transaksi, Stok, Desktop.

1. PENDAHULUAN

Saat ini sistem informasi memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sehari — hari. Sistem
pengolahan data dengan menggunakan komputer semakin banyak digunakan untuk pengolahan data dengan cepat,
tepat, relevan, serta efisiensi kerja. Dunia kesehatan, terutama rumah sakit memiliki kebutuhan yang tinggi akan
pengelolaan obat pada apotek yang efisien. Berbagai macam obat — obatan yang keluar masuk pada apotek setiap
harinya. Maka dari itu untuk mengetahui stok obat yang tersedia pada apotek sangatlah komplek, harus dibantu
dengan menggunakan kartu stok atau catatan yang masih menggunakan buku. Hal ini menyulitkan apoteker untuk
mengetahui stok ataupun sirkulasi dari obat-obat yang ada dalam apotek.

Apotek rumah sakit memiliki kebutuhan tinggi akan pengelolaan obat yang efisien, mengingat
kompleksitas data obat yang keluar masuk setiap hari. Pengelolaan manual menggunakan kartu stok atau buku
catatan menyulitkan apoteker dalam memantau stok dan sirkulasi obat.Dengan banyaknya data yang harus diolah,
metode manual tidak lagi memadai. Sistem informasi berbasis desktop diperlukan untuk mengotomatisasi proses



pendataan, penjualan, dan pemantauan stok obat secara lebih cepat dan efisien. Sistem ini memungkinkan
pemantauan stok secara real-time, membantu mencegah kekosongan stok kritis, serta memastikan pasien
mendapatkan obat dengan cepat.

Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan obat di apotek rumah sakit maka akan di
rancang sebuah sistem informasi berbasis desktop. Sistem ini dapat membantu apotek rumah sakit dalam
melakukan proses penjualan, pencatatan transaksi dan pengelolaan data obat. Sistem ini juga diharapkan mampu
mengelola data secara efisien dan memberikan informasi real-time mengenai stok obat. Hal ini dapat menjadi
langkah awal apotek dalam mempercepat dan mempermudah proses pencatatan dalam transaksi penjualan obat.
Sehingga dapat membuat petugas apotek lebih mudah dalam menghasilkan laporan terkait stok, transaksi dan
penjualan dengan lebih efisien.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Rancangan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Sistem, Teknik Perancangan Sistem,
2.1.1 Rancangan Penelitian
Penelitian melakukan rancangan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu dengan cara
penelitian melakukan pengamatan secara langsung terkait dengan objek penelitian untuk dapat memperoleh data
berdasarkan fakta dilapangan sehingga dapat digunakan sebagai gambaran dari penelitian.
2.1.2  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:
2.1.2.1 Wawancara
Wawancara yaitu dengan melakukan proses tanya jawab secara langsung kepada pihak apotek rumah
sakit untuk memperoleh informasi yang diperlukan peneliti.
2.1.2.2 Observasi
Observasi yaitu dengan cara melakukan pengamatan terhadap kegiatan proses penjualan obat pada apotek
rumah sakit.
2.1.2.3 Studi Literatur
Studi literatur yaitu dengan cara mencari dan mempelajari buku, catatan, dan jurnal terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian untuk mengatasi permasalahan.
2.1.3  Teknik Analisis dan Perancangan Sistem
Teknik analisis sistem yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik berorinetasi objek dengna menggunakan
Unified Modelling Language (UML) sebagai sarana untuk menggambarkan secara jelas cara kerja dari sistem
informasi penjualan obat pada apotek rumah sakit umum daerah Landak.
2.1.4  Aplikasi Perancangan Ssitem
Aplikasi perancangan sistem yang digunakan untuk membuat aplikasi penjualan obat menggunakan
Bahasa pemograman basic yang dirancang dengan editor Visual Basic.Net dan menggunakan database XAMPP
dan MySql sebagai tempat untuk menyimpan data.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Data
Data merupakan sekumpulan fakta dalam bentuk pernyataan atau nilai, yang diperoleh dari obyek yang
digunakan untuk diolah dan dianalisis ['l. Data adalah fakta mentah atau rincian peristiwa yang belum diolah, yang
berisikan fakta-fakta bersifat berdiri sendiri, tidak berkaitan satu samalain dan tak terbatas jumlahnya 1.
222 Pengolahan Data
Pengolahan data adalah manipulasi data agar menjadi bentuk yang lebih berguna. Seperti perhitungan
numerik, klasifikasi data dan perpindahan data dari satu tempat ke tempat lain®!. Pengolahan data merupakan
konversi data atau manipulasi data menjadi bentuk yang informatif sehingga dapat digunakan!.
2.2.3  Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan perlengkapan dari analisa sistem yang dituangkan ke dalam sebuah sistem
yang utuh dengan tujuan mendapatkan sistem yang lebih baik!®!. Perancangan atau desain sistem merupakan proses
untuk menggambarkan, mengorganisir, dan menata komponen sistem informasi pada tingkat desain struktur dan
pada tingkat desain terperinci’l.
2.2.4  Penjualan
Penjualan merupakan sesuatu yang memerlukan strategi matang. Penjualan merupakan hal yang penting
dan semua unit perlu untuk melakukannyal®. Penjualan adalah serangkaian langkah yang diikuti dalam
menjalankan aktivitas penjualan. Ini mencakup identifikasi pelanggan potensial, membangun hubungan, presentasi
produk, menangani penolakan, dan menutup penjualan®!.



2.2.5  Pembelian

Pembelian ialah serangkaian aktivitas untuk menjamin ketersediaan produk berupa barang, peralatan,
atau jasa dengan jumlah, mutu, dan harga yang tepat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan'”), Pembelian
adalah salah satu tahap dari keseluruhan proses kegiatan fisik yang terjadi dalam proses penjualan 11,
2.2.6  Desktop

Desktop adalah halaman yang letaknya paling depan dari sistem operasi windows. Saat menghidupkan
komputer, halaman utama yang ditemui setelah proses booting selesai adalah desktop ['?. Desktop adalah yang
dirancang untuk digunakan pada komputer pribadi atau workstation 131,
2.2.7  Unfied Modelling Language

UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan
software berbasis OO (Object Oriented)'*. UML meliputi teknik notasi grafik untuk membuat model abstrak dari
sistem tertentu. Uml adalah bahasa grafis untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan, dan membangun
sistem(!3]..

3. HASIL PEMBAHASAN

3.1 Unfied Modelling Language

Untuk memberikan gambaran lebih jelas bagaimana prosedur sistem usulan pada Apotek RSUD Landak,
maka penulis akan melakukan pemodelan prosedur dan interaksi, yang terjadi dalam sistem informasi penjualan
obat yang menggunakan diagram Unified Modeling Language (UML).
3.1.1  Diagram Use Case

Dari diagram use case dapat dilihat beberapa proses pada kegiatan yang dijalankan yaitu proses login
bagian user untuk kefarmasian dan apoteker, dan aktivitas seperti user dapat mengakses dashboard, form user,
form pembelian obat, form stok obat, form laporan, dan scan barcode.

Diagram Use Case Sistem Usulan

«extend» -
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@ /(' Master Obat
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Pembelian Laporan

Gambar 1. Diagram Use Case

Kefarmasian
Apoteker

3.1.2  Diagram Sekuensial
Dengan adanya diagram sekuensial dapat dilihat dan diketahui bahwa terdapat beberapa proses kegiatan
yang berjalan pada sistem ini, diantaranya yaitu:
a. Diagram Sekuensial Login Kefarmasian
Pada diagram sekuensial login kefarmasian, kefarmasian akan diminta untuk menginput id user dan
password yang sudah terdaftar pada database. Jika id user dan password yang di input benar dan sesuai, maka
kefamasian akan langsung masuk ke halaman dashboard dan dapat mengaksesnya. Tetapi, jika id user dan
password yang di input salah maka, kefarmasian akan di minta untuk menginput ulang id user dan password.
b. Diagram Sekuensial Login Apoteker



password yang di input salah maka, apoteker akan di minta untuk menginput ulang id user dan password.

4

Pada diagram sekuensial login apoteker, apoteker akan diminta untuk menginput id user dan
password yang sudah terdaftar pada database. Jika id user dan password yang di input benar dan sesuai, maka
apoteker akan langsung masuk ke halaman dashboard dan dapat mengaksesnya. Tetapi, jika id user dan

c. Diagram Sekuensial Desktop Kefarmasian
Pada diagram sekuensila desktop untuk kefarmasian, di awali dengan kefarmasian yang telah
melakukan login pada halaman dashboard, akan dapt mengakses beberapa form, seperti form user, form stok
obat, dan form laporan.

1)

2)

Diagram Sekuensial Dashboard

Kefarmasian dapat melakukan aktivitas tentang pengelolaan stok obat dan laporan obat.
Kefarmasian dapat mengakses detail dari form stok obat untuk mengontrol dan mengecek persediaan
obat, form pembelian yang dapat digunakan untuk menginput data stok obat ataupun jenis obat baru ke

dalam stok obat, serta dapat melihat dan mengontrol laporan setiap minggunya.

Form User Form Stok
Obat

Diagram_Dashboard
i Dashboard ]

Lifelinel: Kefarmasian

Form Form [ Database
Pembelian Laporan

Gambar 2. Diagram Sekuensial Dashboard

Diagram Sekuensial User

Pada diagram sekuensial user, kefarmasian dapat melakukan melakukan aktivitas seperti
melakukan edit terhadap data pribadi miliknya dengan menekan butfon edit. Setelah dilakukannya edit
maka aktor kefarmasian dapat menyimpan data yang telah diperbarui dengan menekan button simpan.

Kemudian sistem akan mengonfirmasi bahwa data yang telah diperbarui berhasil disimpan.
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Gambar 3. Diagram Sekuensial User



3) Diagram Sekuensial Stok Obat
Pada diagram sekuensial stok obat, kefarmasian dapat melakukan pengecekan stok obat,
memperbarui data obat, dan menghapus stok obat pada data stok obat yang ada dengan menggunakan
fitur tombol-tombol yang tersedia pada form tersebut.

sd SeqguenceDiagram_FormStokObat )

% Form Stok Obat Database

Lifelinel: Kefarmasian
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Gambar 4. Diagram Sekuensial Stok Obat

4) Diagram Sekuensial Pembelian
Pada diagram sekuensial pembelian, kefarmasian dapat melakukan penambahan stok dan jenis
obat baru pada form tersebut. Jika data berhasil digtambahkan pada form maka sistem akan
menampilkan konfirmasi bahwa data berhasil diperbarui.

sd SequenceDiagram_Pembelian )
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Gambar 5. Diagram Sekuensial Pembelian



5)

Diagram Sekuensial Laporan

Pada diagram sekuensial laporan, kefarmasian dapat melakukan cetak ataupun mengunduh
laporan yang ada kemudian sistem akan menampilkan konfirmasi terhadap cetak ataupun unduhan yang
telah dilakukan.

d. Diagram Sekuensial Desktop Apoteker
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Pada diagram sekuensial desktop untuk apoteker, dimulai ketika apoteker dinyatakan telah berhasil

melakukan login pada halaman dashboard, maka apoteker dapat mengakses form user, dashboard, dan
transaksi yang dikhususkan bagi apoteker.

1)

2)

3)

Diagram Sekuensial Dasboard

Pada diagram sekuensial dashboard, apoteker dapat melakukan melakukan aktivitas penjualan
obat pada apotek rumah sakit. Apoteker dapat mengakses secara detail dari form user dan transaksi dengan
mengarahkan pointer pada tampilan form user dan form transaksi yang akan diakses, maka sistem akan
menampilkan detail dari form yang ingin diakses tersebut.
Diagram Sekuensial User

Pada diagram sekuensial user, apoteker dapat melakukan akses pada form user, setelah itu sistem
akan menampilkan data user pada form tersebut. Kemudian apoteker dapat melakukan aktivitas seperti
edit data pribadi miliknya dengan menggunakan button edit yang ada pada form dan menyimpan data yang
telah diperbaruinya dengan menekan butfon simpan yang ada pada form user tersebut. Apoteker juga dapat
melakukan logout pada form tersebut dengan menekan butfon keluar yang ada pada form tersebut.
Diagram Sekeunsial Penjualan

Pada diagram sekuensial penjualan, apoteker dapat melakukan penjualan obat pada sistem dengan
cara scan barcode yang ada pada obat dan menampilkan harga, tanggal kadaluwarsa, dan detail dari obat
tersebut.
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Gambar 6. Diagram Sekuensial Penjualan

Perancangan Antarmuka Sistem Usulan

3.2.1 Halaman Login User (Kefarmasian dan Apoteker)

Halaman /ogin user berfungsi sebagai pintu akses bagi kefarmasian dan apoteker untuk memulai aktivitas

penjualan obat pada apotek. Halaman login mengakses halaman dashboard untuk dapat memulai berbagai aktivitas



penjualan obat. Dimulai ketika kefarmasian atau apoteker akan diminta untuk memasukan id user dan password.
Jika id user dan password salah, makan user tidak dapat masuk ke halaman berikutnya.

s Form_Login = a x

Id User

Password

LogIn

Gambar 7. Halaman Login User

3.2.2  Halaman Dashboard (Kefarmasian dan Apoteker)

Halaman ini menampilkan beranda atau menu utama dashboard yang dapat diakses oleh kefarmasian.
Yaitu form user, form stok obat, form pembelian dan form laporan. Sehingga setiap melakukan aktivitas diatas
maka sistem akan menampilkan.

[ oy Form1 - 0 X

* '/ SELAMAT DATANG

! Pada halaman dashboard
=13 Apotek RSUD Landak

Pembelian

Gambar 8. Halaman Dashboard

3.2.3  Halaman User (Kefarmasian dan Apoteker)

a. Halaman Kefarmasian

1) Halaman Stok Obat
Halaman ini menampilkan form yang berisikan data-data stok obat yang tersedia dan minimal

stok obat yang harus tetap ada atau minimal stok obat yang harus tetap tersedia. Adapun fungsi tombol
“Input” (Buttonl) yang digunakan oleh user untuk memasukan data obat terbaru pada tabel barang, user
dapat menginput data dengan mengisi beberapa textbox yang tersedia pada form, jika textbox telah diisi
maka user dapat menekan tombol “input” untuk memasukan data pada tabel barang. Ada juga tombol
“edit” (Button2) yang digunakan untuk mengedit atau memperbarui data pada tabel barang. Selain itu



adapun tombol “Hapus” (Button3) yang digunakan untuk menghapus data obat pada dengan cara user

harus memilih terlebih dahulu data pada tabel mana yang akan dihapus.

8 Form_StokObat

Stok Obat

Q

T

Kode Obat
23630201

Kode Obat NamaObat Qty Harga Beli  Harga Kadaluwarsa Terjual Qty Total

» Paracetamol 4800 (5000|700 2021003 |0 0
23630202 |Fucadex 900 57,00 5,00 20240706 |4 0
23630203 | Lapibion Tab | 1.144 210,00 700 20241003 |3 0
23630204 | Asam Mefe... | 986 30,00 400 20260304 |10 0
23630205 | Inbion 888 480,00 30,00 20250104 |5 0
23630206  |lbu Profen | 1.480 75,00 400 20260603 |15 0
23630207 | Ambroxol 3... 11,100 58,00 700 2024-1008 |0 0
23630208  |Lansopraz... |1.500 65,00 15,00 20240625 |0 0
23630209 | Acetylcyet... |1.050 205,00 10,00 20241008 (0 0
23630210 | Methyl Pre... |1.050 65,00 700 2024-1008 |0 0
23630211  |Omeprazol ... | 1.196 112,00 6.00 20280501 |4 0
23630212 |Pidoxin T... |999 109,00 1200 20300601 (1 0
23630213  |OAT DOSI... |1.500 870,00 155,00 20270625 |0 0

Kembali

2) Halaman Form Pembelian

Gambar 9. Halaman Stok Obat

Nama Obat
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Qty Obat
4800
Harga
7,000
Kadaluwarsa

20241003
Perbarui

Halaman ini menampilkan form yang berisikan data dan menu dalam pembelian obat kepada
supplier, dan form ini hanya dapat diakses oleh bagian kefarmasian. Form pembelian digunakan agar
bagian kefarmasian dapat mengakses data pembelian obat dengan supplier. Adapun fungsi beberapa
textbox diatas untuk menginput data obat yang akan ditambahkan pada kolom data dengan cara
menekan tombol “Tambah” (Button1) pada form, setelah tombol tersebut ditambahkan maka stok obat
yang diinput akan tampil pada kolom data. Adapun fungsi panel untuk menambahkan jenis obat baru
pada kolom, sama seperti cara sebelumnya pengguna haruslah mengisi textbox terlebih dahulu lalu
menekan tombol “Tambah” (Button2) pada panel yang kemudian data baru dari obat tersebut akan
tampil pada kolom obat. Adapun tombol “Kembali” (Button3) pada form yang jika ditekan akan
mengembalikan pengguna pada form dashboard.



8! Form_Pembelian - | X
FoKorl:elc:::lbelian Harga Beli Selasa, 08 Oktober 2024 ‘
Id Pembelian
Nama Obat Harga Jual
Tanggal Kadaluwarsa Stok Obat
Selasa, 08 Oktober 2024 - \ Tambah
ID Pembelian gﬁg: gsga lgela'iga Tu?a Qty Lama Qty Baru Kadaluwarsa
» 23630201 Paracetamol '50.000 7.000 4.800 VSO 72024-10-03
00002 23630203 ‘Lapibion Tab .210.000 7.000 ‘ 1.144 . 150 >2024-10-03
'00003 ‘23630205 A Inbion A480.000 ' 30,000 .888 . 150 A20290H)4
00004 .23630210 -Methyl Pred... ‘65.000 7.000 ‘LOSO ‘100 '2024-1008
00005 .23630209 -Acetyicyetei... .205.000 10.000 ‘ 1.050 ‘50 -2024-10-08
00006 .23630215 .Curcuma Bli... .95.000 >15.000 ‘1.150 .150 -2028-0}24
00007 .23630220 VSucraIfate S.. 498.000 712,000 .1.348 .100 V2030-03—20
‘00008 V23630207 VAmbroon 30... .58,000 7.000 ‘1.100 .100 ‘2024-1008
Kembali

Gambar 10. Halaman Form Pembelian

3.3. Perancangan Keluaran Sistem Usulan

Halaman ini menampilkan form yang berisikan tiga pilihan file laporan untuk bagian kefarmasian. Jika
salah satu file ditekan makan sistem otomatis akan membawa user pada form laporan yang diinginkan. Terdapat
tiga pilihan file pada form tersebut, laporan itu merupakan laporan penjualan, laporan stok obat dan laporan
pembelian. Maka jika user menekan form laporan penjualan otomatis user akan dipindahkan pada form laporan
penjualan, begitu pula jika user menekan form stok obat dan pembelian maka user akan dipindahkan pada form
laporan stok obat dan form laporan pembelian. Laporan pada form ini adalah laporan-laporan yang telah dibuat
khusus oleh bagian kefarmasian, oleh karena itu form laporan ini hanya enabled untuk bagian kefarmasian.

8! Form_Laporan = [m] X

FORM LAPORAN

LAPORAN PENJUALAN LAPORAN STOK OBAT = LAPORAN PEMBELIAN

Gambar 11. Halaman Laporan
3.3.1 Halaman Laporan Penjualan
Pada halaman laporan penjualan, kefarmasian dapat melihat laporan hasil penjualan obat pada
apotek. Kefarmasian dapat melihat laporan perhari, perminggu, ataupun perbulannya.
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RSUD KABUPATEN LANDAK
1. Raya Ngabang-Sanggau. Ne.109
LAPORAN PENJUALAN OBAT
PERIODE TAHUN 11182024
No Faktur Nama Pasien tanggal masuk Nama Obat Kode Obat | Qv Jenis. pembayaran Total
100012024 | ANDIRANA LORENZA : 25/07/2024 | Inbion 23.630.222 1 Resep Tunai 0.00
100012024 |ANDIRANA LORENZA : 25/07/2024 | Scopma Plus Kapl 23.630.222 1 Resep Tunal 0.00
100012024 |ANDIRANA LORENZA ! 25/07/2024 | Zinc 20Mg Tab 23.630.222 2 Resep Tunai 0.00
100022024 |GENTA BRAJAMUSTI 25/07/2024 | Kalium Dikiofenak SOM¢ | 23.630.217 2| Resep Tunai 0.00
100022024 |RESTA WIJAYA 25/07/2024 | Hydroclortiazid 25Mg (+ |  23.630.218 1 Resep Tunai 0.00
100022024 |RESTA WIIAYA 25/07/2024 | Zinc 20Mg Tab 23.630.222 4 Resep Tunai 0.00
100032024 |MARKURIUS UWING 27/07/2024 | Inbion 23.630.205 1 Resep Tunai 0,00
100042024 |MAHARDIKA DWI UTO 27/0772024 | 1bu Profen 23.630.206 4| NonResep |Tunai 0.00
100052024 |REYZUKA ARI 27/07/2024 | Polidemisin Tetes Mata 23.630.223 1 Resep Tunal 0.00
100062024 | ALEXSANDRA CITRA 3000772024 | Scopma Plus Kapl 23.630.225 1 Resep Tunai 0.00
100072024 |MARISKA GIRLY 01/08/2024 | Asam Mefenamat 23.630.204 2| Non Resep Tunal 0.00
100092024 |HENDRA SUTARTO 01/08/2024 | Inbion 23.630.205 1 Resep Tunai 0.00
100092024 |HENDRA SUTARTO 01/08/2024 | Polidemisin Tetes Mata 23.630.223 1 Resep Tunai 0.00
100092024 |HENDRA SUTARTO 01/0872024 | Cendo Lyteers 0.6MIMi | 23.630.224 1 Resep Tunai 0.00
100102024 |MAGDALENA NANA 01/08/2024 | Asam 23.630.204 2| NonResep |Tunai 0.00
100112024 |GEISHA 01/08/2024 | 1bu Profen 23.630.206 1] NonResep |Tunai 0.00
100132024 |ALANA WIJAYA 01/0872024 | Lapibion Tab 23.630.203 1 Resep Tunai 0,00
100142024 |TASYA 01/08/2024 | Polidemisin Tetes Mata 23.630.223 1 Resep Tunai 0.00
100152024 |RAISA DWI FITRI 01/08/2024 | Rincobal 500 Mog Tab | 23.630.221 1 Resep Tunai 0.00
100152024 |RAISA DWI FITRI 01/0872024 | Zinc 20Mg Tab 23.630.222 1 Resep Tunai 0.00
100162024 |WEWEN 01/08/2024 | Sucraifate Syr 100 MI 23.630.220 1| Non Resep Tunal 0.00
100172024 |MELIANA SUSAN 01/08/202: 25Mg (- 23.630.218 1 Resep Tunai 0.00
100172024 |MELIANA SUSAN 01/0872024 | Spironolacton 25Mg Tat |  23.630.219 1 Resep Tunai 0.00
100182024 |RINI ANGGRAINI 01/082024 | Polidemisin Tetes Mata | 23.630.223 1 Resep Tunal 0.00
100182024 |RINI ANGGRAINI 01/08/2024 | Cendo Lyteers 0.6MI Mi 23.630.224 1 Resep Tunai 0.00
100192024 | TASYA BRIGITA 04/0872024 | Inbion 23.630.205 1 Resep Tunai 0,00

Gambear 12. Laporan Penjualan
b. Laporan Pembelian
Pada laporan pembelian, terdapat pada halaman laporan yang ada pada dashboar kefarmasian.
Bagian kefarmasian dapat melihat laporan pembelian obat dari supplier. Kefarmasian juga dapat
langsung mencetak laporan pembelian berdasarkan perhari, perminggu, ataupun perbulannya.
c. Laporan Stok Obat
Pada laporan stok obat, terdapat pada halaman laporan yang ada pada dashboard kefarmasian.
Bagian kefarmasian dapat melihat laporan obat berdasarkan dari stok obat paling sedikit, paling banyak,
ataupun semua data stok obat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dikerjakan oleh penulis dengan judul “Perancangan Sistem Informasi

Penjualan Obat pada Apotek Rumah Sakit Daerah Landak Berbasis Desktop”, maka penulis mengambil
Kesimpulan:

a.

Sistem penjualan obat pada Apotek RSUD Landak saat ini, masih kurang memadai dalam proses pencatatan
stok obat, Dimana pencatatan stok obat digudang masih dilakukan secara manual. Seperti menggunakan kertas
sebagai pencatatan stok obat yang habis ataupun sudah tidak layak diperjual belikan. Hal ini tentu memerlukan
waktu yang cukup lama dan bisa saja terjadi kekeliruan.

Pada sistem Desktop penjualan obat di Apotek RSUD Landak ini dapat memberikan kemudahan bagi staf
ataupun pegawai apoteker rumah sakit dalam mencatat laporan secara otomatis, berdasarkan data yang sudah
di input pada masing-masing formnya.

Desktop penjualan obat pada Apotek RSUD Landak ini juga dapat melakukan pencetakan laporan penjualan,
stok obat, pembelian obat dari supplier, dan faktur transaksi penjualan.

S. SARAN

Penelitian yang dilakukan tentunya tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan, penulis menyadari bahwa

sistem informasi penjualan berbasis desktop pada Apotek RSUD Landak ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh
karena itu penulis memiliki harapan untuk kedepannya bagi para pembaca atau pengembang lainnya untuk dapat
mengembangkan lebih lanjut sistem ini. Maka penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut:

a.

Menambahkan fitur notifikasi otomatis terkait stok obat yang hamper habis atau mendekati tanggal
kadaluwarsa.

Menambahkan fitur pemesanan ulang otomatis untuk obat-obat yang mencapai batas minimal stok.
Membuat atau menambahkan desain dengan manajemen peran yang lebih dinamis atau fleksibel yang
memungkinkan penambahan hak akses sesuai kebutuhan.

Menambahkan implementasi sistem backup yang secara rutin menyimpan Salinan data ke Lokasi yang aman
untuk mencegah kehilangan data akibat kegagalan sistem atau kerusakan.
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